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MOTTO

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati "

(Terjemahan QS. Ali Imran, 3:185)

"Sesungguhnya kita ini kepunyaan Allah

dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya"
(Terjemahan QS. Al Bagoroh, 2:156)

Khadim al Haramain asy Syarifain al Malik Fahd, 1971. AL QUR'AN DAN
TERJEMAHNYA, Medinah Munawwarah
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Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada

semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Akhirnya penulis

berharap, skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis pada khususnya

dan pembaca pada umumnya.

Jember, September 2002 Penulis
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ABSTRACT
THE PANTI WERDHA SERVICES FOR
POOR AND HOMELESS OLD PEOPLE
TO GET THEIR SOCIAL WELFARE NEEDS

Mostly, old people in Indonesia will stay in their chilldren's house,
expecially if they have good job, good salary also doesn't have economic problem.
That's pity if some old people were trapped in poverty and homeless problem.
Than they become a new problem for their family or other people in the country.
As Indonesian government responsibilities to guarantee their social welfare. They
have built some nursing homes for the poor and homeless old people. One of them
called Panti Werdha Margo Mulyo. The Panti Werdha (nursing home for old
people) will give social welfare services according to the law. In that place the old
people will got a room, food, clothes and health service as their basic needs. They
will help them to get more money, for saveral potential old people. The nursing
home also gives some advisory and conceling for religion, mental, social, and
behavior problem. The Panti Werdha serve the old people need to get their social
welfare for they're last period of life.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Masa lanjut usia (lansia) merupakan tahapan terakhir dari seluruh
perjalanan perkembangan hidup manusia. Sebagai fase akhir dari seluruh
perjalanan hidup, sudah tentu dalam fase ini orang memiliki sejumlah pengalaman
hidup dengan berbagai variasi. Pengalaman-pengalaman ini akan menjadi
renungan dalam menjalani_hidup di masa lansia. Saat dimulainya perubahan
sebagai proses menjadi tua dalam diri seseorang berbeda-beda. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan sifat bawaan, sosiockonomi, latar belakang pendidikan
serta pola hidup masing-masing individu.

Terdapat tiga macam perubahan dalam proses menjadi tua vyaitu:
perubahan tubuh (penampilan fisiologis dan fungsinya), kedudukan sosial, dan
pada pengalaman batinnya. Perubahan fisiologis yang menandakan usia lanjut
antara lain perubahan warna rambut menjadi beruban, kulit menjadi kendor dan
keriput, perubahan bentuk mulut karena banyak gigi yang tanggal, bahu
membungkuk dan tampak mengecil, kuku tangan dan kaki menebal, mengeras dan
mengapur, terjadi penurunan ketahanan tubuh sehingga mudah terserang penyakit.

Perubahan fungsi fisik yang terjadi antara lain pada panca indera,
misalnya: indera penglihatan yang menurun kemampuannya pada penerangan
yang rendah dan indera pendengaran yang berkurang kemampuannya untuk
mendengarkan bunyi pada nada tertentu. Selain itu juga terjadi perubahan pada
indera perasa akibat berhentinya pertumbuhan syaraf perasa, seperti pada lidah
menyebakan selera makanan berubah dan daya penciuman menjadi kurang tajam.

Perubahan fungsi fisik lain yang besar pengaruhnya bagi orang lanjut usia
adalah kemampuan motorik, seperti penurunan kekuatan yang menyebabkan
lanjut usia merasa cepat lelah, menurunnya kecepatan gerak sehingga terkesan
lamban baik dalam melakukan pekerjaan atau pada saat mempelajari keterampilan
baru, dan kecenderungan menjadi kaku, kagok dan canggung yang menyebabkan

sesuatu yang dibawa mudah tumpah atau terjatuh seolah-olah tidak berhati-hati.

|
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Perubahan dan penurunan kecakapan mental seperti menurunnya
‘kemampuan untuk menerima informasi, menurunnya daya ingatan (mungkin
akibat Alzeimer), menurunnya kemampuan untuk mengungkapkan kembali dan
berkurangnya kreativitas, secara langsung atau tidak, dapat mempengaruhi kondisi
psikologis orang lansia yang dapat menyebabkan terjadinya ketegangan
emosional. Hal tersebut nampak pada sikap para lansia yang sensitif, mudah
tersinggung, dan diliputi berbagai perasaan yang tidak menyenangkan.

Pada perubahan kedudukan sosial, penurunan terkait dengan transisi
situasi bekerja, transisi peran dan kedudukan dalam keluarga. Permasalahan yang
sering terjadi pada perubahan situasi bekerja adalah penyesuaian diri menghadapi
transisi, misalnya kebiasaan sibuk bekerja menjadi santai tar;pa kesibukan dan
biasanya berkumpul dengan rekan sejawat menjadi hidup terpencil.

Perubahan pada peran dan kedudukan dalam keluarga antara lain secara
ekonomi, mereka yang biasanya berperan sebagai tulang punggung keluarga,
menjadi tergantung pada keluarga. Perubahan kedudukan dalam keluarga juga
terjadi akibat berkembangnya anak-anak menjadi dewasa dan pergi untuk
berkeluarga, atau lansia hidup menyendiri karéna ditinggalkan pasangan hidup.

Kemampuan menyesuaikan diri pada masa lansia sangat dipengaruhi oleh
pengalaman batin pada masa sebelumnya. Mereka yang pada masa lalunya sulit
dalam menyesuaikan diri, cenderung sulit menghadapi masa lansia. Mereka yang
mudah menyesuaikan diri pada masa lalunya, dapat menyambut masa lansia
dengan lapang dada dan bahagia.

Di Indonesia orang-orang lanjut usia sangat dihargai dalam masyarakat,
terutama dalam keluarga. Biasanya mereka dapat menikmati hidup masa tua yang
tenteram karena berada dalam lingkungan yang akrab, penuh rasa cinta,
perdamaian dan ketentraman lahir batin. Dalam suasana seperti itu lansia merasa
dihormati dan dibutuhkan karena dianggap memiliki kebijakan dan kearifan serta
pengalaman berharga yang dapat diteladani generasi penerusnya.

Pada umumnya para lansia tinggal serumah dengan keluarga anaknya.
Orang lansia yang tidak tinggal dengan keluarga anaknya biasanya hidup
bertetangga dengan keluarga anaknya. Secara tradisional keluarga adalah sumber
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luar negeri sehingga lansia itu tidak bisa dibawa serta, padahal mereka
membutuhkan perawatan, bahkan sebagian dari masyarakat, juga ada yang
menganggap bahwa orang lanjut usia hanya akan membebani keluarga saja.

Penurunan kemampuan menangkap informasi dan kepekaan perasaan
serta emosi akan menjadi beban lain yang dapat memicu ketidak harmonisan
dalam keluarga. Keadaan ini menjadi tidak kondusif bagi orang lansia. Mereka
menjadi mudah tersinggung dan pemarah sehingga mulai kehilangan kearifannya.
Merasa tak berguna dan serba salah karena tak tahu apa yang harus diperbuat
menyebabkan turunnya produktifitas dan kemandirian lansia tersebut. Akibatnya
tingkat ketergantungan lansia semakin tinggi, mereka menjadi lebih tak berdaya
dalam mencari nafkah (lanjut usia yang tidak potensial) dan akhimya terlantar.

Keberhasilan pembangunan secara umum melalui program kependudukan,
pendidikan, dan kesehatan serta sektor-sektor lainnya ditandai antara lain dengan
menurunnya angka fertilitas total dan kecenderungan meningkatnya usia harapan
hidup (/ife expectancy) penduduk Indonesia pada umumya. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Tap MPR No. [I/MPR/1993 tentang GBHN bahwa:

Dengan meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut dan makin panjangnya
usia harapan hidup sebagai akibat kemajuan yang telah dicapai dalam
pembangunhan selama ini, maka mereka yang memiliki pengalaman,
keahlian dan kearifan perlu diberi kesempatan untuk berperan dalam
pembangunan. Kesejahteraan penduduk usia lanjut yang karena kondisi
fisik dan atau mentalnya tidak memungkinkan lagi untuk berperan dalam
pembangunan perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan
masyarakat.

Meningkatnya usia harapan hidup tersebut mengakibatkan jumlah dan
proporsi lanjut usia ikut meningkat. Suyono (Infosocieta.com, 2001) menyatakan:

Menurut data SUSENAS tahun 1998 (BPS) menunjukkan bahwa
penduduk lanjut usia yang berjumlah 13.769.037 orang, sebagian besar
(66,77%) bertempat tinggal di daerah pedesaan, sedangkan jumlah lanjut
usia perempuan lebih banyak (52,30%), dibandingkan dengan lanjut usia
laki-laki (47,70%).

Jumlah penduduk lansia yang tinggi dengan berbagai variasi latar

belakang kehidupannya tentu akan menimbulkan banyak masalah karena
penduduk lansia kurang produktif bahkan tidak produktif lagi, sementara

pengeluaran untuk kebutuhan konsumtif meliputi sandang, pangan, papan,

e o
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1.2 Perumusan Masalah

Berangkat dari adanya suatu masalah yang dianggap menarik
perhatiannya, seorang peneliti biasanya akan melakukan penelitian. Perumusan
masalah dalam penelitian merupakan hal penting karena dapat digunakan sebagai
pedoman untuk memudahkan dalam pengumpulan data dari lapangan yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang dirumuskan. Hal ini diperlukan untuk
mencari jalan pemecahan masalahnya. Pengertian masalah menurut Surachmad
(1975:33) yaitu:

Masalah adalah kesulitan yang menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai rintangan yang
harus dilalui apabila kita ingin berjalan terus oleh sebab itu dapat
‘dikatakan bahwa masalah yang benar-benar dapat dipermasalahkan dalam
penyelidikan, perlu memiliki unsur-unsur yang menekan kita untuk
membahasnya.

Adanya perumusan masalah yang kongkret akan membantu peneliti dalam
mengumpulkan data di lapangan, schingga dengan demikian data yang
dikumpulkan mempunyai relevansi terhadap masalah yang dirumuskan. Agar
dapat merumuskan masalah dengan tepat Loedin (1976:11) memberikan batasan
terhadap suatu masalah antara lain dikatakan:

Untuk para ilmuwan persoalan mempunyai arti yang jelas dan harus

memenuhi persyaratan;

1. Masalah harus menunjukkan hubungan dua variabel atau lebih,

2. Persoalan harus ditegaskan dalam kalimat yang jelas dan untuk
memudahkan dituangkannya dengan kalimat tanya,

3. persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Sebagaimana telah di jelaskan dalam latar belakang masalah bahwa
keberhasilan pembangunan telah meningkatkan usia harapan hidup penduduk
Indonesia pada umumnya dan mengakibatkan jumlah dan proporsi lanjut usia ikut
meningkat. Hal ini menimbulkan fenomena baru yaitu tingginya pertumbuhan
penduduk usia lanjut akan menimbulkan permasalahan berkaitan dengan
penurunan produktifitas dan kemampuan lansia sehingga kemampuan untuk hidup
mandiri dan memenuhi kebutuhan sendiri pun menurun.

Perubahan sosial di masyarakat telah mempengaruhi ciri dan struktur

keluarga sekarang yang cenderung mengarah pada terbentuknya keluarga batih
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atau keluarga inti. Akibatnya, keluarga yang seharusnya merawat dan menampung
orang tua lanjut usia tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Lansia tidak
mempunyai keterampilan yang sesuai dan dapat diandalkan karena pendidikannya
rendah sehingga benar-benar terlantar dan hidup dalam kemiskinan.

Untuk menanggulangi permasalahan di atas perwakilan dari pemerintah
yaitu Depsos telah mendirikan panti werdha untuk meningkatkan kesejahteraan
para lansia. Pemenuhan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia terlantar ini
dilakukan berdasarkan pada program-program yang ada dalam lembaga tersebut,
dimana tugas utama yang harus dilaksanakan panti werdha adalah mewujudkan
kesejahteraan klien lanjut usia. _

Program-program yang dimaksud yaitu program pelayanan kesejahteraan
sosial bagi para lanjut usia berupa pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok antara
lain: pemberian tempat tinggal, jaminan hidup seperti makan dan pakaian,
pemeliharaan kesehatan, pengisian waktu luang termasuk rekreasi, bimbingan
sosial, mental serta agama, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dengan
diliputi ketentraman lahir dan batin.

Mengacu pada judul, latar belakang masalah dan uraian di atas
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apa Sajakah
Pemenuhan Kesejahteraan Sosial Bagi Lanjut Usia Terlantar Yang
Dilakukan di Panti Werdha Margo Mulyo Desa Purwoharjo Kecamatan
Puger Kabupaten Jember?
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Pemenuhan kesejahteraan sosial yang dimaksudkan di sini adalah berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh panti werdha untuk memenuhi kesejahteraan orang
lanjut usia terlantar dilihat dari beberapa kebutuhannya.

1. Pemenuhan kebutuhan jasmani

2. Pemenuhan kebutuhan rohani

3. Pemenuhan kebutuhan sosial
1. Pemenuhan kebutuhan jasmani

Pemenuhan kebutuhan jasmani ini akan dibagi menjadi tiga kebutuhan

yaitu: kebutuhan pokok (kebutuhan hidup), kebutuhan ekonomi dan
kebutuhan kesehatan
a. Pemenuhan kebutuhan pokok

Yang dimaksud dengan pemenuhan kebutuhan pokok di sini adalah

kebutuhan pokok sehari-hari yang diberikan panti werdha kepada lanjut

usia yaitu:

- penyediaan tempat tinggal yang aman,

- memberikan pakaian yang layak bila dibutuhkan,

- dan yang terpenting adalah penyusunan menu makanan yang

memenuhi persyaratan empat sehat lima sempurna.

b. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan kesehatan

Berkaitan dengan kodisi kesehatan lanjut usia yang banyak mengalami

perubahan dan penurunan, panti menyelenggarakan pelayanan kesehatan

berupa:

- upaya kuratif bagi lansia yang sakit dengan memberikan obat
obatan dan rekomendasi ke puskesmas atau rumah sakit bila
diperlukan.

- upaya preventif dilakukan melalui pembudayaan hidup bersih,
membiasakan olahraga yang sesuai dengan kondisi lansia, istirahat
yang cukup dan pemberian makan dan minum dengan menu

makan empat sehat lima sempurna.
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3. Pemenuhan kebutuhan sosial
Sebagai upaya memenuhi kebutuhan sosial ini lansia yang tinggal di panti
diberi program kegiatan dengan melakukan sesuatu yang bermakna sesuai
dengan kondisi yang ada. Misalnya
- mengerjakan pekerjaan rumah secara bersama-sama/gotong royong
seperti mengurus rumah, halaman,
- mengadakan pertemuan sosial atau bersilaturahmi, dan berkunjung ke

rumah teman atau saudara.

- membentuk dan menjaga kontak sosial dengan orang lain
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1.4 Tujuan dan Kegunaan
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan
tentang pemenuhan kesejahteraan sosial bagi orang lanjut usia terlantar di Panti
Werdha Margo Mulyo Desa Purwoharjo Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
1.42 Kegunaan Penelitian
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat atau kegunaan sebagai:
a. Sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu sosial dan ilmu politik pada
umumnya dan ilmu kesejahteraan sosial pada khususnya
b. Bahan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian dengan tema
yang sejents.
c. Informasi pada masyarakat, khususnya bagi instansi atau lembaga terkait yang
menangani rumah perawatan atau lembaga hunian bagi kaum usia lanjut akan
arti penting dari aktivitas untuk meningkatkan kesejahteraan para lansia di

dalam sebuah panti werdha.
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1.5 Konsepsi dasar

Konsepsi dasar adalah titik tolak pemikiran untuk berpijak pada langkah
penelitian selanjutnya, agar pembahasan yang akan disampaikan tidak
menyimpang dari topik penelitian. Konsep sebagai unsur penelitian yang paling
penting merupakan definisi yang dipakai para peneliti untuk menggambarkan
secara abstrak suatu fenomena sosial dan alam sebagai suatu dasar dalam
menempuh suatu pembahasan masalah. Selain itu, konsepsi dasar berisi tentang
teori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel serta indikator-indikator yang
telah dibicarakan dalam pokok bahasan. Sehingga dengan demikian penelitian ini
akan memiliki dasar yang kuat dan bukan hanya sekedar perbuatan coba-coba.

Teori-teori yang merupakan konsepsi dasar keseluruhan penelitian ini
perlu dicantumkan untuk memperjelas urauan-uraian yang akan dikemukakan.
Selain itu juga dapat membantu penulis dalam menentukan arah tujuan penelitian
serta dalam pemilihan suatu konsep yang tepat.

Pemenuhan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia terlantar di panti werdha
adalah berbagai kegiatan yang dilakukan panti werdha bagi orang lanjut usia
terlantar yang meliputi program-program kegiatan dan perlindungan sosial yang
telah diprogramkan oleh panti werdha dengan mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Undang undang No 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia. Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa usaha
adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai
suatu maksud. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap panti sosial begitu
pula dengan panti werdha pasti mempunyai program kegiatan yang telah
direncanakan dengan mengerahkan pikiran dan tenaga dalam mewujudkan dan
meningkatkan kesejahteraan para lansia yang berada di panti werdha tersebut.

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa penuh
adalah tidak kurang dari seharusnya. Pemenuhan berarti kegiatan mengupayakan
agar tidak kurang dari seharusnya. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap
panti sosial begitu pula dengan panti werdha pasti mempunyai standar-standar
tertentu untuk memenuhi kesejahteraan sosial kliennya. Dalam hal ini standar
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yang harus dipenuhi dapat diketahui dari penjelasan tentang kesejahteraan sosial
yaitu pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial.

Menurut Sumarnonugroho (1982:18) kesejahteraan (sejahtera) mempunyai
arti aman sentosa makmur atau selamat. Dari pengertian sejahtera tersebut muncul
istilah kesejahteraan yaitu suatu keadaan yang aman, selamat, tentram, senang
dalam hidup dan semua yang identik dengan kemakmuran. Pengertian di atas
dapat dijelaskan bahwa keadaan sejahtera yang diberikan panti werdha kepada
orang tua/lansia yang berada di sana adalah menciptakan suatu suasana yang
aman, tentram dan membuat orang tua/lansia yang berada di sana menjadi betah
untuk tinggal di dalam panti. Berkaitan dengan hal itu dijelaskan pula tentang
kesejahteraan dalam GBHN 1993. Pengertian kesejahteraan adalah kemakmuran
lahiriah/materiil dan kebahagiaan rohaniah/spiritual.

Di dalam Undang undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 1 ayat 1 disebutkan:

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan,
dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan suatu usaha pemenuhan kebutuhan jasmani,
rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan
pancasila.( Undang-Undang R1,1998:247).

Adi (1994:6) mengatakan bahwa: Usaha kesejahteraan sosial mengacu
pada program, pelayanan dan berbagai kegiatan yang secara konkret (nyata)
berusaha menjawab kebutuhan ataupun masalah yang dihadapi anggota
masyarakat. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap panti sosial begitu juga
dengan panti werdha pasti mempunyai usaha atau bantuan yang mengacu pada
program-program, pelayanan, dan berbagai kegiatan nyata dalam mencapai
maksud mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan bagi orang lanjut usia yang
berada di panti werdha tersebut dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan lansia.

Sedangkan dalam Undang undang Republik Indonesia Nomor 13
tahun1998 tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 11 dan 12 disebutkan:

Pasal 11. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia potensial
meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;
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pelayanan kesehatan;

pelayanan kesempatan kerja;

pelayanan pendidikan dan pelatihan

pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;

f. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;

g. bantuan sosial.

pasal 12, Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia tidak
potensial meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;
b. pelayanan kesehatan,
c. pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
~ d. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum,
e. perlindungan sosial,

Pengertian-pengertian lanjut usia antara lain; menurut Hurloek (1999:380).
usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu
periode di mana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh manfaat. Selanjutnya
dikatakan bahwa usia enampuluhan biasanya dipandang sebagai garis pemisah
antara usia madya dan usia lanjut.

Menurut Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) Istilah “Lansia” adalah
singkatan dari lanjut usia yaitu tabapan terakhir dari seluruh perjalanan
perkembangan hidup manusia. Batasan usia yang tergolong lansia adalah mereka
yang telah berusia kurang lebih 65 tahun ke atas sampai berakhirnya kehidupan.

Menurut pendapat Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) tentang
Karakteristik “Lansia” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya proses penurunan kondisi fisik dan mental yang kemudian
menuntut perubahan-perubahan peranan. Dari biasanya kuat menjadi tidak
kuat, dari selalu sehat menjadi sering sakit, dari biasanya mandiri menjadi
tergantung, dari biasa sibuk bekerja menjadi santai tanpa kesibukan, dari biasa
berkumpul bersama sejawat menjadi hidup terpencil, dari hidup berkumpul
dengan anak-anak menjadi jauh dengan anak, dsb.

2. Adanya perubahan fisik yang terjadi dalam masa lansia yaitu perubahan dalam
penampilan seperti kulit menjadi keriput, rambut beruban, otot-otot
mengendur dan perubahan organ bagian dalam seperti gigi, jantung, paru-

oo o
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pelayanan kesehatan;
pelayanan kesempatan kerja;
pelayanan pendidikan dan pelatihan
pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
f. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;
g. bantuan sosial.
pasal 12. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia tidak
potensial meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;
b. pelayanan kesehatan;
c. pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
~ d. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum,
e. perlindungan sosial,

o0 o

Pengertian-pengertian lanjut usia antara lain; menurut Hurloek (1999:380).
usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu
periode di mana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh manfaat. Selanjutnya
dikatakan bahwa usia enampuluhan biasanya dipandang sebagai garis pemisah
antara usia madya dan usia lanjut.

Menurut Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) Istilah “Lansia” adalah
singkatan dari lanjut usia vaitu tabapan terakhir dari seluruh perjalanan
perkembangan hidup manusia. Batasan usia yang tergolong lansia adalah mereka
yang telah berusia kurang lebih 65 tahun ke atas sampai berakhirnya kehidupan.

Menurut pendapat Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) tentang
Karakteristik “Lansia” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya proses penurunan kondisi fisik dan mental yang kemudian
menuntut perubahan-perubahan peranan. Dari biasanya kuat menjadi tidak
kuat, dari sclalu sehat menjadi sering sakif, dari biasanya mandiri menjadi
tergantung, dari biasa sibuk bekerja menjadi santai tanpa kesibukan, dari biasa
dengan anak-anak menjadi jauh dengan anak, dsb.

2. Adanya perubahan fisik yang terjadi dalam masa lansia yaitu perubahan dalam
penampilan seperti kulit menjadi keriput, rambut beruban, otot-otot
mengendur dan perubahan organ bagian dalam seperti gigi, jantung, paru-
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paru, dan sebagainya yang juga berpengaruh terhadap fungsi fisiologis seperti
peredaran darah, pernafasan, pencernaan dan lain sebagainya.

3. Selanjutnya terjadi perubahan-perubahan penginderaan seperti berkurangnya
ketajaman penglihatan, pendengaran, pengecap, penciuman, sentuhan dan
penurunan minat seksual sebagai akibat menurunnya fungsi-fungsi organ
seksual seperti menopouse pada wanita dan klimaterik pada pria.

4. Penurunan pada kemampuan gerak motorik yang mencakup kekuatan dan
kecepatan, kesulitan dalam mempelajari hal-hal baru, juga mempengaruhi
kelincahan gerak dan aspek psikologis terutama ketegangan emosional.

5. Menurunnya kecakapan mental seperti kelambanan dalam ‘menerima informasi
menurunnya daya ingat, kesulitan untuk menyampaikan kembali, dan
berkurangnya kreatifitas.

6. Bertambahnya kepekaan, ketegangan emosional, mudah tersinggung dan
diliputi macam macam rasa. Perubahan minat dalam kehidupan seperti minat
| terhadap kehidupan agama dan sosial meningkat.

7. Memasuki masa pensiun menyebabkan kehilangan pekerjaan tetap dan
sumber-sumber ekonomi untuk menunjang kehidupan.

Semua perubahan-perubahan pribadi tersebut di atas dapat menimbulkan
berbagai masalah pribadi yang menuntut peningkatan penyesuaian dalam
menghadapinya. Banyak bahaya yang mungkin dapat terjadi pada manusia lansia
karena perubahan-perubahan itu. Seperti munculnya berbagai penyakit, hambatan
fisik, ganguan gizi dan ganguan seksual, dan kecelakaan yang tiba-tiba yang
menyebabkan lansia tidak berdaya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
sendiri.

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lanjut usia disebutkan bahwa lanjut usia adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Selanjutnya disebutkan pula bahwa di
samping lanjut usia yang potensial ada lanjut usia yang tidak potensial, yaitu
lanjut usia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung
pada bantuan orang lain.
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Lanjut usia terlantar yang dimaksud adalah termasuk lanjut usia yang tidak

potensial seperti dalam undang-undang tersebut. Pengertian lanjut usia terlantar
adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih yang karena faktor tertentu
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya baik secara rohani, jasmani maupun

sosial, menurut Suyono (Infosocieta.com: 26 Juni 2001) lanjut usia terlantar

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

Usia 60 tahun atau lebih (laki-laki/perempuan)

Tidak sekolah/tidak tamat/tamat SD

Makan hanya <2X per hari

Hanya mampu makan makanan berprotein tinggi (4 sehat 5 sempurna)
<4X per minggu

Pakaian yang dimiliki <4 stel

Tempat tidur tidak tetap

Jika sakit tidak mampu berobat ke fasilitas kesehatan

Ada atau tidak ada keluarga, sanak saudara atau orang lain yang mau
dan mampu mengurusnya

ae o

TR e

Permasalahan yang berkaitan dengan lanjut usia menurut Menteri Negara

Kependudukan/BKKBN (1996:24-25) adalah:

i e

Kepekaan perasaan mendalam, sehingga mereka mudah tersinggung
Kondisi fisik, kesehatan dan daya ingat mulai menurun

Bila menganggur mereka merasa tidak berguna lagi

Pensiunan sering merasa tidak diperlukan dan dihargai seperti waktu
masih menjabat sehingga mempercepat proses penuaan

Penghasilan pensiun relatif rendah bahkan ada yang tanpa penghasilan
sama sekali, hal ini akan menurunkan harga diri dan meningkatkan
ketergantungan kepada anak anak atau kerabatnya.

Sebagian orang yang berusia lanjut hidupnya terlantar, tidak mempunyai
bekal hidup, pekerjaan/penghasilan atau tidak mempunyai keluarga sanak
saudara yang dapat menjamin hidupnya.

Selanjutnya Sumamonugroho (1991:111) mengatakan bahwa masalah

orang lansia berkisar pada:

a. Ketergantungan: masa tua menimbulkan keadaan tidak berdaya
kekuatan fisik dan mental mundur. Keadaan tidak berdaya ini sedikit
banyak menimbulkan ketergantungan, di mana ketergantungan ini
menimbulkan pertolongan dari pihak lain (keluarga atau masyarakat)
baik yang bersifat moril maupun materiil.

b. Kebutuhan: sebagai manusia orang lanjut usia mempunyai kebutuhan.

Kebutuhan ini mempunyai corak yang khas dan mendesak untuk
dipenuhi.
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- Pengaturan ruangan yang bisa dimanfaatkan untuk rekreasi dengan duduk
berjam-jam membaca koran atau menonton TV.

- Sebaiknya tinggal dekat toko dan keluarga atau teman-teman dekatnya agar
dapat lebih sering berkomunikasi dengannya.

- Tersedianya sarana transportasi ke tempat rekreasi atau tempat perawatan
dan tempat beribadah.

Orang lanjut usia yang kondisinya tidak berdaya untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri dan hidupnya bergantung pada bantuan orang lain, dengan
kata lain terlantar, upaya pemenuhan kesejahteraan sosial bagi mereka diberikan
dalam bentuk pelayanan sosial dan perlindungan sosial. Perlindungan sosial
menurut Suparlan (1990:104) yaitu usaha-usaha yang dilaksanakan di bidang
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, keagamaan, kesejahteraan sosial, hukum
terutama yang bersifat pencegahan pembinaan dan pengembangan. Sedangkan
dalam Undang undang Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan lanjut usia
pasal 1 ayat 7 disebutkan bahwa; perlindungan sosial adalah upaya pemerintah
dan/atau masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi lanjut usia
tidak potensial, agar dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar.

Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan perlindungan sosial bagi
lanjut usia terlantar tersebut diwujudkan dalam bentuk pengadaan panti werdha.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa panti werdha
adalah rumah tempat memelihara dan merawat orang jompo. Soeweno (1996)
mengatakan bahwa panti jompo itu bukan merupakan tempat buangan bagi para
lansia. Panti jompo yang saat ini dikenal dengan panti tresna werdha sengaja
didirikan pemerintah untuk menampung para lansia terlantar.

Panti werdha di Indonesia sebagian besar diselenggarakan olch pemerintah
dan sebagian kecil diselenggarakan oleh lembaga sosial swasta. Di panti werdha
dilakukan berbagai upaya pelayanan dan perlindungan sosial agar orang lansia
terlantar juga dapat menikmati kesejahteraannya. Upaya tersebut diwujudkan
dalam bentuk program-program yang mengacu pada Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia BAB IV

Pelaksanaan disebutkan:
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usia dlmaksudka;z untuk mempertebal rasa keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha
Ayat (2): Pelayanan kega aan mental spiritual sebagaimana

b. upaya penyembuhan (kuratif) yang diperluas. pada bidang pelayanan
geriatrik/gerontologik;

C. pengembangan lembaga perawatan lanjut usiayang menderita kronis dan
atau penyakit terminal,

ayat (3); Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan bagi lanjut usia yang
tidak mampu, diberikan keringanan biaya sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlakuy.

Pasal 15 ayat (1); pelayanan kesempatan kerja bagi lanjut usig potensial
dimaksudkan memberi peluang untuk mendayagunakan pengetahuan,
keahlian, kemampuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimilikinya,
Ayat (2): pelayanan kesempatan kerja scbagaimana dimaksud pada Ayat

peraturan perundang-undangan yang berlakuy,

Pasal 17 ayat (1);pelayanan ~untyk mendapatkan kemudahan dalam
menggunakan fasilitas, Sarana dan prasarana umym dimaksudkan scbagai
Perwujudan rasa hormat dan penghargaan kepada lanjut usia,

Ayat (2); pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas umum dilaksanakan melalui:

4. pemberian kemudahan dalam pelayanan administrasi pemerintahan dan
Mmasyarakat pada umumnya;

b. pemberian kemudahan pelayanan dan keringanan biaya;

C. pemberian kemudahan dalam melakkukan perjalanan;
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Pasal 18 ayat (1); Pemberian kemudahan layanan dan bantuan hukum
dimaksudkan untuk melindungi dan memberikan rasa aman kepada lanjut
usia.

Ayat (2); Pemberian kemudahan layanan dan bantuan hukum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui:

a. penyuluhan dan konsultasi hukum;

b. layanan dan bantuan hukum di luar dan/atau di dalam pengadilan;

Pasal 19 ayat (1); Pemberian perlindungan sosial dimaksudkan untuk
memberikan pelayanan bagi lanjut usia tidak potensial agar dapat
mewujudkan taraf hidup yang wajar.

Ayat (2); Perlindungan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)dilaksanakan melalui pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial baik di
dalam maupun di luar panti.

Ayat (3); Lanjut usia tidak potensial terlantar yang meninggal dunia
dimakamkan sesuai dengan agamanya dan menjadi tanggung jawab
pemerintah dan/atau masyarakat.

Pasal 20 ayat (1); Bantuan sosial dimaksudkan agar lanjut usia potensial
yang tidak mampu dapat meningkatkan taraf kesejahteraannya.

Ayat (2); Bantuan sosial sebagaimana dimaksud ayat (1) bersifat tidak
tetap berbentuk material, finansial, fasilitas pelayanan, dan informasi guna
mendorong tumbuhnya kemandirian.

Pasal 21 ayat (1); Pelaksanaan terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 13,15,17,dan pasal 20 Undang-undang ini diatur lebih lanjut
dengan peraturan pemerintah.
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